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lupakan. Untaian kata yang terindah dari sanubari yang paling dalam saya 

persembahkan kepada beliau, karena dengan penuh kasih sayang telah memberi 

bimbingan sejak awal sampai akhir sehingga saya mampu mengerjakan dengan 

sukacita penuh kedamaian. 
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ketulusan hati saya mohonkan Kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa, semoga segala 
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RINGKASAN 

Minat masyarakat untuk memelihara anjing Kintamani mulai meningkat, hal ini 
disebabkan karena anjing Kintamani mempunyai penampilan yang menarik, harganya 
yang relatif masih murah jika dibandingkan dengan anjing ras, serta peluang anjing 
Kintamani menjadi anjing trah sangat besar. 

Dalam usaha percepatan penetapan anjing Kintamani sebagai prototipe anjing 
Trah pertama Indonesia diperlukan penelitian-penelitian yang mengkaji asal-usul , 
model ideal serta penelitian reproduksi dalam usaha mempercepat penyediaan bibit
bibit anjing yang berkualitas. 

Untuk memenuhi harapan ini maka diperlukan adanya suatu kesamaan 
pandangan mengenai model ideal prototipe anjing Trah Kintamani . Model ideal ini 
diperlukan untuk mendeskripsikan trah Kintamani dan selanjutnya sebagai acuan 
dalam pemuliabiakan. 

Sampai sekarang standar trah tidak merupakan format umum, karena fakta 
menunjukkan adanya kekurangan-kekurangan pada beberapa hal. Oleh karena itu 
disepakati bahwa standar trah lebih banyak mengacu pada penampilan umum, 
karakteristik dan temperamen. 

Penelitian ini dilakukan pada populasi anjing Kintamani di Desa Sukawana, 
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Propinsi Bali. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengumpulkan profil biologi yang nantinya digunakan untuk model ideal trah 
prototipe trah Kintamani , kekerabatan anjing Kintamani dengan anjing Geladak dan 
mengetahui pengaruh penyuntikan PGF2a, PGF2a yang diikuti dengan PMSG dan 
PMSG beruJang yang diikuti dengan penyuntikan HCG, terhadap penampilan 
reproduksi anjing Kintamani . 

Dalam pelaksanaannya penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 
penelitian pertama berupa penelitian observasional dengan rancangan cross sectional 
study. Dalam penelitian bagian pertama dilakukan pengukuran dan pengamatan yang 
berkaitan dengan profit biologi anjing Kintamani. Profit biologi yang diukur dan 
diamati adalah, tinggi badan, berat badan, ukuran tengkorak, gambaran darah, siklus 
reproduksi dan perilaku. Pacta tahap ini data profit biologi didapat dari pengamatan 
langsung dan pemeriksaan laboratorik. Pemeriksaan tinggi badan dan ukuran 
tengkorak diukur dengan pita ukur, berat badannya ditimbang dengan timbangan 
badan. Pemeriksaan laboratorik yang dilakukan berupa pemeriksaan darah dan 
honnon. Sel darah merah dan sel darah putih dihitung dengan hemositometer. 
Packed cell Volume (PCV) diperiksa dengan menggunakan metode mikrohematokrit. 
Kadar Hb diukur dengan metode sianomethemoglobin, trombosit dihitung dengan 
metode Rees Ecker dan hitung jenis sel darah putih dengan metode hapusan darah. 
Kadar honnon progesteron dan estradiol diukur dengan radioimmunoassay (RIA). 
Pengamatan terhadap penampilan reproduksi anjing Kintamani dilakukan dengan 
pengamatan dan pencatatan langsung, sedangkan data perilaku anjing Kintamani 
didapat dengan pengamatan langsung pada induk anjing yang didasarkan pada 
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tingkat perhatian pada anaknya dan agresivitas terhadap masuknya peneliti ke 
teri tori a! nya. 

Penelitian tahap kedua adalah jenis penelitian eksperimental semu dengan 
rancangan The randomized group pretest posttest design untuk kelompok anjing 
pada fase diestrus, eksperimental sungguhan dengan rancangan The pretest posttest 
control group design untuk kelompok anjing pada fase anestrus. Seeara aeak 12 ekor 
anj ing prototipe trah Kintamani yang berumur 2-3 tahun, dengan be rat an tara 11-13 
kg, berada dalam fase diestrus untuk kelompok A dan B dan 12 ekor anjing 
Kintamani dalam fase anestrus untuk kelompok C dan D, Anjing-anjing ini diraneang 
untuk pemberian perlakuan dengan tiga maeam perlakuan perangsang estrus dan 
ovulasi. Penelitian kelompok pertama (A) sebanyak 6 ekor anjing Kintamani diberi 
sebanyak 3 mg PGF2a/anjing dengan dosis tunggal seeara intramuskuler. Penelitian 
kelompok kedua (B) diberi sebanyak 3mg PGF2a/anjing dan pada hari ke tiga diberi 
PMSG sebanyak 500 IU/anjing, sedangkan kelompok ketiga (C) diberi PMSG 
sebanyak 250 IU/anjing seeara berturut-turut selama lima hari dan pada hari ke lima 
diberi HCG sebanyak 500 IU/anjing dan kelompok D diberi plasebo. 

Plasma progesteron diukur sebelum penelitian dan anjing yang mempunyai 
kadar progesteron tnelebihi 3 nmo/L (dalam fase diestrus) digunakan untuk penelitian 
kelo1npok l\ dan B. Kadar progesteron yang berada diba\vah 3 runo!/L, (dalam fase 
anestrus) digunakan pada kelompok C. 

Darah diambi! dari vena safena pada hari berturut-turut 1, 3, 6, 9, 12, 15 , 18, 
'1 1 Qa.r'"'""'"' rt~p~o .... hlr"'.., da-nnn ~""TI''"';""rron ,.1.,_ d~ co ;l~pn~ daJn•n co• "h" - 2(\0 r ur'*···lr L 1 . uvt uu1 u1 t.:)U.ll..l'\.Cut '-'115u 1 P""u u.:>• uc,u. 1 ucu1 L.:ll u u.u au .:>ut u - v v uLU"'-

seJanjutnya dianalisis Progesteron dan Estradiolnya. Selama pengambilan darah , 
semua kejadian yang berkaitan dengan timbulnya estrus dicatat sampai hari ke-21. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa anjing Kintamani 
berbeda dengan anjing Geladak yang ada di Bali pada tingkat trah . Profil biologi 
anjing Kintamani adalah sebagai berikut : Anjing Kintamani berukuran keeil sampai 
sedang, tinggi badan rata-rata pacta betina 44, 65 ± 2,15 em dan pada yang jantan 
51 ,25 ± 4,3 em dengan berat badan masing-masing 13,14 ± 2,47 kg pacta betina dan 
15,90 ± 1,49 kg pada jantan. Anjing Kintamani mempunyai moneong 1urus dengan 
nostril berwama hitam, telinga tegak berbetuk segitiga, mata berwama eoklat muda 
dengan kedudukan menyamping. Tipe dari kepala adalah Mesatichepalic. Tubuh 
diselaputi oleh bu1u berwama putih atau hitam. Bentuk bulu bergelombang dan pada 
tempat tertentu seperti pada tengkuk, ekor dan belakang paha relatif panjang. Bentuk 
ekor adalah bulan sabit. Keadaan. 

Umur pubertas anjing Kintamani dieapai pada umur 7,5 ± 0,66 bulan. Anjing 
Kintamani melakukan perkawinan sepanjang tahun dengan terjadi peningkatan 
aktivitas pada bulan Maret Rata-rata lama proestrus adalah 10 ± 0,13 hari , estrusnya 
berlangsung selama I 0 ± 1,46 hari , diestrusnya 61,50 ± 5,15 hari dan fase anestrus 
124,28 ± 7,016 hari. Lama waktu kebuntingan adalah rata-rata 63 ± 0,13 hari dengan 
jumlah anak sekelahiran sebanyak 4, I ± 1,02 ekor. Profil hormon Estradiol 
berfluktuasi selama fase anestrus dan meningkat mencapai puncak pada fase 
proestrus, selanjutnya menurun lagi pada fase estrus dan relatif tetap pada fase 
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diestrus. Profil Progesteronnya mendekati konsentrasi basal pada saat anestrus dan 
mulai meningkat pada akhir fase proestrus dan mencapai puncak pada fase diestrus 
yang selanjutnya menurun kembali mendekati basal saat mendekati waktu kelahiran. 

Perilaku anjing Kintamani tidak galak. Pada saat istirahat badannya 
tertelungkup dengan kedua kaki belakang ke samping, mempunyai kemahiran 
menerima perintah. Anjing Kintamani dapat dikelompokkan ke dalam anjing 
golongan Non sporting breed. 

Parameter darah anjing Kintamani berada pada nilai normal jika dibandingkan 
dengan parameter darah anjing trah lainnya. 

Profil biologi berupa ukuran tengkorak, tinggi badan dan berat badan sangat 
berbeda antara anjing Kintamani dengan anjing Geladak. 

Pada studi intervensi menunjukkan bahwa penyuntikan PMSG dengan dosis 
200 IU/anjing secara berturut-turut selama 5 hari dan diikuti penyuntikan HCG dosis 
500 IU/anjing pada hari kelima dosis tunggal dapat merangsang timbulnya birahi 
pada anjing Kintamani yang sedang dalam fase anestrus, sedangkan penyuntikan 
PGF2a dosis 3 mg /anjing dengan dosis tunggal dan penyuntikan PGF2a dosis 3 
mg/anjing yang diikuti dengan penyuntikan sebanyak 500 IU PMSG/anjing pada hari 
ketiga tidak dapat merangsang timbulnya birahi pada anjing Kintamani . Hasil ini 
menunjukkan bahwa estrus dan ovulasi dapat dirangsang pada anjing yang sedang 
dalam fase anestrus dengan penyuntikan PMSG berulang yang diikuti dengan HCG. 

Pada hasil peneltian ini dapat disarankan bahwa untuk menjadikan anjing 
Kintamani sebagai anjing trah diperlukan sosialisasi dari model ideal trah prototipe 
trah Kintamani dan dalam upaya penyediaan trah Kintamani yang berkualitas dalam 
waktu yang cepat dapat dilakukan dengan penyuntikan sebanyak 200 IU 
PMSG/anjing secara berturut-turut selama 5 hari dan diikuti pemberian 500 IU 
HCG/anjing pada hari kelima. 
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